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Abstract 
Jumlah kecamatan di Kabupaten Jepara yang jauh dari pusat kota membuat orang kesulitan 
mengeluhkan masalah pembangunan sarana dan prasarana terkait di Kabupaten Jepara. Apalagi 
dengan rumitnya proses pengaduan membuat orang enggan mengeluhkan masalah ke pemerintah. 
Keluhan dari masyarakat penting bagi pemerintah untuk mengevaluasi program oleh pemerintah. 
Keluhan masalah dibutuhkan oleh pemerintah untuk pengembangan suatu daerah. Perkembangan 
teknologi di daerah-daerah ini semakin cepat, terbukti dengan banyaknya jumlah orang yang sudah 
menggunakan perangkat mobile android yang canggih. Masyarakat cenderung mencari informasi 
dan berkomunikasi melalui perangkat seluler daripada berkomunikasi secara langsung. Masyarakat 
Kabupaten Jepara membutuhkan alat pengaduan sehingga mereka dapat mengajukan keluhan 
kepada pemerintah dengan mudah. Pada bagian pemerintah sendiri telah menyediakan fasilitas 
tersebut tetapi belum terbukti secara efektif oleh adanya keluhan yang dikirim ke kritik dan saran. 
Sedangkan sarana masyarakat tidak bisa mendapat respon. Selain itu dari pihak manajemen sendiri 
masih menggunakan email sebagai sarana penghubung. Diperlukan sarana yang mudah bagi orang-
orang untuk mengeluh tentang masalah dan pemerintah untuk menanggapi keluhan dan 
mengevaluasi pemerintah. Penulis memberikan solusi untuk pembuatan sistem informasi pengaduan 
berbasis web di Jepara yang menghubungkan masyarakat dengan pemerintah. Sistem dapat dibuka 
melalui perangkat seluler atau komputer yang dibuat menggunakan pemrograman PHP dan database 
MySql sebagai penyimpanan data. 
 





Seiring berkembangnya zaman, perkembangan teknologi informasi semakin cepat. Salah satu 
perkembangan teknologi yang berkembang di mayarakat saat ini adalah teknologi internet. Teknologi 
internet sudah menjadi bagian hidup dari masyarakat. Internet berkembang tidak memandang kalangan, 
semua kalangan dapat menikmati nya. Bahkan masyarakat biasa yang bekerja tidak  ada hubungannya 
dengan internet sekalipun. 
Menurut Robert A. Leitch dan K.roscoe  Davis [1] sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan  pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan 
yang diperlukan [1]. 
Salah satu kegunaan dari teknologi internet saat ini adalah untuk akses informasi. Masyarakat dapat 
akses informasi yang berkembang melalui internet dengan mudah dan uptodate. Mulai perkembangan 
informasi dari masyarakat biasa sampai yang berkembang dari orang-orang penting didunia sekalipun. Dari 
informasi tersebut masyarakat menjadi makin mudah mencari pengetahuan mulai dari yang mudah maupun 
yang sulit. Masyarakat juga dengan mudah mengetahui perkembangan informasi yang berkembang di 
kalangan pemerintah. Dari hal tersebut, menjadikan masyarakat semakin kritis terhadap pemerintah. 
Kritisnya masyarakat juga membantu pemerintah dalam mengevaluasi program kerja yang mereka jalankan. 
Peningkatan pelayanan publik merupakan bentuk partisipasi pemerintah dalam melayani 
masyarakat. Jika kita lihat kebelakang keadaan pelayanan masyarakat masih memprihatinkan. Hal ini di 
buktikan dengan masih adanya keluhan masyarakat terhadap pelayanan masyarakat yang diadukan secara 
langsung ke unit pelayanan publik dan aparat. 
Pemerintah memiliki kewajiban melayani pengaduan yang di sampaikan oleh masyarakat. 
Menanggapi dari setiap pengaduan yang disampaikan dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang di 
sampaikan oleh masyarakat [2]. Sebuah pemerintahan diharapkan memiliki media pelayanan yang dapat 
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diakses melalui internet agar masyarakatnya dapat menyalurkan aspirasi nya dengan mudah tanpa harus 
mendatangi kantor pemerintahan. Memudahkan masyarakat dalam memberitahukan atau mengadukan 
permasalahan dalam pembangunan kota atau permasalahan pemerintahan dan masalah yang terkait dengan 
sarana umum yang kurang memadai. Karna permasalahan tersebut dapat menjadi kendala majunya suatu 
pemerintahan. 
Jepara adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, kabupaten Jepara tersendiri terdiri dari 
14 kecamatan. Kebanyakan kecamatan yang tersebar di kabupaten Jepara jauh dari pusat kota. Banyaknya 
sarana umum yang kurang memadai di Kabupaten Jepara menjadi penghambat pengembangan Jepara 
tersendiri. Banyaknya Kecamatan yang jauh dari pusat Kota, masyarakat terpencil menjadi susah untuk 
mengadukan kepada Pemerintah Kabupaten Jepara. Proses pengaduan yang berbelit dan terlalu sulit 
menjadikan masyarakat Kabupaten Jepara enggan lagi mengadukan permasalahan yang terjadi di Kabupaten 
Jepara. Dibutuhkan sarana yang memadai untuk menyalurkan aspirasi masyarakat di Kabupaten Jepara yang 
mudah.  
Pemerintah  Kabupaten Jepara tersendiri sudah ada bentuk pelayanan masyarakat yang sudah  
direalisasikan, sistem tersebut bersifat melayani masukan masyarakat dan menanggapi pengaduan 
masyarakat. Namun  sistem  pengaduan tersebut kurang optimal karena masih menggunakan via email dalam 
proses pengelolaan pengaduan masyarakat. oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem database yang dapat 
menghubungkan pihak terkait (Pemerintah dan masyarakat) Kabupaten Jepara. Sistem menyediakan hak 
akses bagi pemerintah yang terkait dan juga masyarakat sehingga pengelolaan pengaduan lebih optimal. 
Berdasarkan dari permasalahan di atas, di butuhkan sistem yang memadai dan mampu menampung serta 
menyalurkan aspirasi maupun pengaduan  masyarakat dengan media yang tepat. Dalam hal ini solusi yang 
dapat diusulkan dalam pengembangan pelayanan masyarat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Sistem informasi pengaduan masyarakat kabupaten Jepara berbasis Web ini secara umum di 
fungsikan untuk penyalur aspirasi masyarakat yang akan disediakan oleh pemerintah Kabupaten Jepara 
sebagai bentuk pelayanan masyarakat. 
Sistem dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan dengan dengan 
menggunakan database MySql. Prototype yang dibangun berbasis Web. Admin dapat mengakses sistem dan 
mendapat hak akses untuk mengelola sistem; Bupati dapat memiliki hak akses untuk memberikan tanggapan 
dan melihat arsip; sedangkan SKPD mendapat hak akses untuk melihat pengaduan dan mengelola tanggapan 
dan masyarakat memiliki hak akses untuk menggunakan sistem. 
Sistem akan menampilkan menu-menu dan informasi sesuai dengan hak akses pengguna. Data yang 
akan diolah pada sistem ini yaitu data pengaduan, data tanggapan, dan data kategori. Dalam mengembangkan 
sistem informasi pengaduan masyarakat Kabupaten Jepara ini menggunakan pemodelan UML(unified 
Modeling language). Tipe yang akan digunakan dalam pemodelan adalah usecase diagram, activity diagram 
dan sequence diagram. 
Implementasi pengkodean atau biasa yang disebut dengan (koding) merupakan hal yang diperlukan 
dalam mengembangkan sistem pengaduan masyarakat. Sistem oprasi yang diperlukan dalam mengembangan 
sistem ini yaitu microsoft windows, menggunakan bahasa pemrograman php dan menggunakan database 
MySql. Dalam implementasi sistem dibutuhkan dreamweaver sebagai pengkodean(coding) script PHP dan 
editing file PHP. Dengan adanya dreamweaver ini memudahkan dalam implementasi sistem dengan 
banyaknya fasilitas yang disediakan. 
 
 
Gambar 1. Tampilan awal Adobe Dreamweaver 
Untuk mengeksekusi file-file yang berekstensi PHP diperlukan webserver.xampp digunakan untuk 
mengaktifkan webserver(apace) dan MySql dalam pengembangan sistem nya. 





Gambar 2. Tampilan Control Panel XAMPP 
 
3. HASIL DAN ANALISA 
  Berikut merupakan penjelasan hasil dari implementasi terhadap penelitian yang telah dilakukan 
yang dimuat dalam bentuk gambar. 
a. Halaman login 
login merupakan syarat dalam melakukan akses sistem dalam form halaman login, diharuskan 
memilih username dan memasukan password  kemudian login maka user dapat masuk dalam menu utama 
user sesuai dengan hak aksesnya. 
 
Gambar  3. Tampilan form login 
b. Antarmuka admin 
Dalam halaman utama admin dapat input data, edit, dan tambah data sesuai dengan fungsi menu-
menu yang ada pada sistem admin. Apabila admin sudah selesai melakukan pengelolaan data admin dapat 
mengakhiri pengelolaan data dengan menekan tombol logout. 
 
Gambar 5. Tampilan halaman utama admin 
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Gambar 6. Tampilan menu home 
Dalam menu kategori pengaduan pada hak akses admin terdapat tombol edit utuk mengubah data 
kategori, terdapat hapus untuk menghapus kategori, dan terdapat tambah untuk menambah kategori 
pengaduan.  
 
Gambar 7. Tampilan menu kategori pengaduan 
c. Antarmuka Bupati 
Dalam menu utama Bupati terdapat menu pengaduan, arsip dan profil. Untuk pengelolaan data yang 
ditujukan pada Bupati. Apabila sudah selasai dalam memproses data yang tertuju pada Bupati, Bupati datap 
memilih menu logout untuk mengakhiri hak akses pada bupati. 
 
Gambar 8. Tampilan utama menu Bupati 
Tampilan menu pengaduan terdapat tombol untuk menanggapi dan terdapat tombol hapus untuk 
menghapus pengaduan yang sudah ditanggapi. 





Gambar 9. Tampilan menu pengaduan oleh Bupati 
Dalam form untuk memberi tanggapan pada pengaduan yang masuk terdapat pengadan dan form 
tanggapan untuk dapat memberikan tanggapan ole Bupati kepada pengadu yang diteruskan oleh admin. 
 
Gambar 10. Tampilan form prngaduan oleh Bupati 
Jika bupati sudah menanggapi pengaduan yang tertuju pada dirinya, status pengaduan yang mulanya 
menunggu tanggapan secara otomatis berubah menjadi sudah ditanggapi. 
 
Gambar 11. Tampilan perubahan status pengaduan 
 
d. Antarmuka SKPD 
Menu utama SKPD yaitu menu yang digunakan untuk pengelolaan data yang berhubungan dengan 
skpd. Untuk mengakhiri proses yang dilakukan oleh skpd dapat menekan tombol logout. 
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Gambar 12. Tampilan menu utama pada SKPD 
Dalam menu pengaduan terdapat pengaduan masuk dengan status belum ditanggapi dan tombol 
tanggapi pengaduan. 
 
Gambar 13. Tampilan menu pengaduan oleh SKPD 
Pada tampilan form SKPD terdapat pengaduan dan terdapat form untuk memberikan tanggapan oleh 
SKPD. Terdapat tombol simpan untuk menyimpan data dan terdapat tombol batal ontuk batal memberikan 
tanggapan. 
 
Gambar 14. Tampilan form tanggapan oleh SKPD 
 
e. Antarmuka Masyarakat 
Dalam tampilan menu utama pada akses masyarakat terdapat lima menu pada sistem. Menu home, 
menu prosedur pengaduan, menu pengaduan, menu melihat tanggapan dan menu melihat grafik. 





Gambar 15. Tampilan menu utama sistem informasi pengaduan Kabupaten Jepara 
Dalam menu home terdapat tampilan selamat datang di website dan terdapat sedikit pengertian 
tentang pengaduan. Berikut merupakan tampilan menu home pada sistem: 
 
Gambar 16. Tampilan halaman menu home pada masyarakat 
Tampilan menu pada prosedur masyarakt terdapat prosedur-prosedur dalam melakukan pengaduan. 
Berikut merupakan tampilan menu prosedur pengaduan pada sistem: 
 
Gambar 17. Tampilan prosedur pengaduan pada masyarakat 
Dalam menu pengaduan terdapat form untuk mengadu. Masyarakt dapat mengadukan permasalahan 
dalam menu pengaduan dengan mengisikan nama,email sungguhan tidak dapat dipalsukan karna jika 
mengisikan email tidak asli akan bermaslah pada proses tanggapan admin tidak dapat mengirimakan no yang 
digunakan untuk melihat tanggapan. Kemudian harus mengisikan pengaduan. 
Terdapat  tombol untuk upload gambar jika diperlukan dan untuk link vidio jiak diperlukan dan 
diharuskan mengisi code chaptcha untuk keamanan data dan menyimpan data. Data akan terkirim ke 
pengelola pengaduan. 
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Gambar 18. Tampilan form pengaduan pada masyarakat 
 
Pengujian sistem informasi dilakukan dengan menggunakan Metode black box, yang berfokus pada 
persyaratan fungsional perangkat lunak yang dibuat. 
 
      Tabel 1. Tampilan rancangan pengujian 



































Memilih tombol kirim 
email melaui sistem 









Melihat hasil browser 




1. Pengujian login. 
Tabel 2. Tampilan rancangan pengujian login 
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[  ] di tolak 
 
2. Pengujian data yang ada dalam home 
Tabel 3. Tampilan pengujian data dalam home 
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3. Pengujian data prosedur pengaduan 
Tabel 4. Tampilan pengujian prosedur pengaduan 





































[  ] ditolak 
 
4. Pengujian data SKPD 
Tabel 5, Tampilan pengujian data SKPD 
















































. Jika benar 
menginginka




[  ] ditolak 
 
5. Pengujian input tanggapan oleh SKPD 
   Tabel 6. Tampilan pengujian input tanggapan SKPD 



































[  ] ditolak 
Tidak Status Tanggapan [x] diterima 















[  ] ditolak 
 
6. Pengujian input tanggapan oleh Bupati 
Tabel 7. Tampilan pengujian input tanggapan Bupati 












































[  ] ditolak 
 
7. Pengujian penerusan pengaduan oleh admin 
Tabel 8. Tampilan pengujian penerusan pengaduan oleh admin 








































[  ] ditolak 
 
8. Pengujian kirim email melalui sistem 
Tabel 9. Tampilan pengujian kirim email melalui sistem 


























[  ] ditolak 
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[  ] ditolak 
 
9. Pengujian sistem responsive 
Tabel 10. Tampilan pengujian sistem responsive 





















 [x] diterima 
   [  ] ditolak 
Memasukka

















10 inchi dan 
dekstop 
 [x] diterima 






















 [x] diterima 






























 Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut : 
1. Sistem Informasi Pengaduan Masyarakat Kabupaten Jepara Berbasis Web dirancang Menggunakan 
PHP dan MySQL. Sistem dapat digunakan masyarakat dalam mengadukan permasalahan dan dapat 
ditanggapi oleh pemerintah melalui hak aksesnya. 
2. Sistem dapat memperoleh laporan atau arsip pengaduan yang digunakan evaluasi bagi pemerintah 
terhadap program yang berjalan. 
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